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JUARA UMUM DI PORDA

Sepatu Roda Sleman Impikan Track Standar
SLEMAN (KR)- Tim Se-

patu Roda Sleman berhasil

menjadi juara umum pada

Pekan Olahraga Daerah

(Porda) XVI DIY 2022 de-

ngan  perolehan medali 11

emas, 10 perak 7 perunggu.

Perolehan juara umum ini

menjadi yang pertama kali-

nya untuk kontingen sepatu

roda Kabupaten Sleman

dalam sejarah Porda. 

Sebagian besar medali

disumbangkan atlet klub

sepatu roda Black Hawk

yang menyumbangkan 7

emas, 5 perak dan 1 perung-

gu melalui atletnya Hil-

manafika (2 emas peroran-

gan dan 2 emas beregu),

Andrey Makayasa (2 emas

perorangan dan 2 emas

beregu).  Rafdhan Aulia (1

emas dan 1 perak peroran-

gan), Navidz Muhammad

Ramdhan (1 emas beregu),

Chalila Addinawati (1 perak

perorangan dan 2 perak

beregu), Chantika Azaria (1

perak, 1 perunggu peroran-

gan  dan 1 perak beregu),

serta Nismara Gita. 

Aisha Karimawati, pela-

tih sepatu roda Sleman me-

negaskan, hasil membang-

gakan tersebut tidak diraih

dengan mudah. Dengan la-

tihan rutin, terprogram dan

perjuangan menghadapi

banyak kendala. Salah sa-

tunya kendala track atau la-

pangan latihan sepatu roda.

Karena Sleman belum me-

miliki track sesuai standar,

latihan dan pertandingan

harus dilakukan dengan

'menumpang' di track sepa-

tu roda Stadion Sultan

Agung Bantul. 

"Atas perolehan juara

umum di Porda XVI DIY

2022 diharapkan Pemkab

Sleman dapat lebih mem-

fasilitasi atlet dengan ada-

nya track yang lebih baik

dan terstandar. Mencontoh

Bantul yang memiliki track

khusus sehingga pembibi-

tan atlet sangat baik," kata

Aisha. 

Pengkab Porserosi Sle-

man dan klub anggota,

ungkap Aisha,  memiliki

sumber daya manusia baik

atlet dan pelatih yang

berpotensi besar. Namun

kendala lapangan menjadi

halangan besar. Karena ma-

sih menggunakan lapangan

parkir Stadion Maguwo-

harjo. "Seringkali kami ti-

dak bisa latihan saat sta-

dion dipakai event atau per-

tandingan bola. Tanpa

adanya track memadai,

sulit mempertahankan jua-

ra umum. Track khusus  le-

bih standar juga memu-

ngkinkan atlet memiliki

teknik dan fisik lebih baik,

sehingga sangat mungkin

mempertahankan juara

umum,  bahkan untuk ber-

saing ke tingkat nasional

hingga internasional, seper-

ti pada PON dan kejuaraan

level tinggi lain," jelas Aisha. 

(Yud) -f

Vanezya Artha Puas Ketiga
BAGI Vanezya Artha Nafasta yang

akrab disapa Vanes, meski hanya Juara

III di kejuaraan bulutangkis  UNY Eagle

Elvan Jaya Open 2022, tetap disyukuri.

Baginya event ini tingkat nasional.

Lawan-lawannya dari berbagai klub di

Jawa. "Saya puas meski saya juara III,"

ujar Vanes didampingi ibunya dan

kakaknya, Aldo Artha Nafasta.

Sebelumnya, Vanes mampu unjuk ke-

bolehan di kejuaraan bulutangkis berbe-

da. Di kejuaraan bulutangkis Bupati

Nganjuk Juli 2022, bersama pasangan-

nya jadi juara ganda usia dini putri.

Vanes yang lahir Yogyakarta, 14 Februari 2013 ini juga naik podium

ketiga di kejuaraan bulutangkis Natasha Open September 2022. 

Siswi kelas III SD Pujokusuman 1 Yogya ini rajin mengikuti berbagai

kejuaraan bulutangkis di berbagai kota. Saat ini ditempa dan dibina di

Istimewa Badminton Club (IBC) yang diarsiteki mantan pemain pelat-

nas Fransiska Ratnasari, Nico Demos, Viorel dan Putri Andini.

Sebelum tampil di UNY Eagle Elvan Jaya, Vanes bersama pemain IBC

lain latihan intensif di GOR Warak Sleman, tiap Senin, Rabu dan

Jumat. "Saya terjun di bulutangkis diilhami kakak saya Aldo Artha

Nafasta, pemain bulutangkis DIY," imbuhnya. (Rar).-f

PORDA XVI DIY 2022 USAI

KONI DIY Klaim Berlangsung Sukses
TANDANG KONTRA BEKASI CITY

PSIM Bawa Gonzales dan Jodikus
YOGYA (KR) - PSIM Yogyakarta mem-

berangkatkan 25 pemain terbaiknya

menghadapi laga tandang kontra FC

Bekasi City, Senin (19/9). Dalam daftar pe-

main yang diberangkatkan ke Bekasi

tersebut, nama rekrutan teranyar 'Laskar

Mataram', Cristian Gonzales dan sang

kapten tim yang sempat dibekap cedera,

Jodi Kustiawan, sudah diikutsertakan.

Sayangnya, gelandang serang Hapidin

yang pada pertandingan melawan PSCS

Cilacap tampil sebagai starter, justru tak

dibawa serta karena tidak dalam kondisi

fit beberapa hari sebelum bertolak ke

Bekasi. Para punggawa PSIM Yogyakarta

bertolak ke Bekasi Sabtu (17/9) pagi. 

Ke-25 pemain tersebut: Sendri Johan-

sah, Junaidi, Aditya Putra Dewa, Sunni

Hizbullah, Fauzan Fajri N, Obet Choiri,

Ahmad Jaid K, Roni Rosadi, Ken Nover-

yan, Ricky Ohorella, Jodi Kustiawan,

Syarif Wijianto, Izmy Yaman Hatuwe,

Savio Sheva, Yudha Alkanza, Elina Soka,

Ocvian Chanigio, Ghulam Fatkur Rah-

man, Ahmad Subagja Baasith, Sugiyanto

Baitul Rohman, Rifal Lastori, Andre Agus-

tiar Prakoso, Diego Banowo, Johan Yoga

Utama, Cristian Gonzales.

Pelatih fisik PSIM Yogyakarta, Sansan

Susanpur menjelaskan, seluruh pung-

gawa Laskar Mataram saat ini dalam

kondisi siap. "Kondisi terakhir pemain se-

mua sangat bagus, secara kebugaran dan

mental mereka sangat siap menghadapi

laga besok. Tentu di pertandingan mela-

wan Bekasi, saya berharap kami bisa

mendapatkan hasil  maksimal," ungkap

Sansan.

Sansan mengungkapkan,  tim pelatih

telah mempersiapkan para pemain sebaik

mungkin, mengingat laga melawan FC

Bekasi City merupakan laga sangat berat.

FC Bekasi City merupakan pemuncak

klasemen sementara wilayah tengah.

"Yang jelas kami sudah mempersiapkan

pemain sebaik mungkin menghadapi laga

besok," lanjut Sansan. 

Melawan pemuncak klasemen semen-

tara, persiapan maksimal memang perlu

dilakukan matang. "Untuk antisipasi per-

mainan lawan, kami sudah siapkan anali-

sis dan kami buat rencana bagaimana

nanti di lapangan. Sepakbola itu harus

kami desain, tidak bisa asal latihan, kami

harus punya itu," paparnya.             (HIt)-f

TIMNAS U-20 INDONESIA VS VIETNAM

Incar Gelar Juara
SURABAYA (KR) - Kondisi kiper tim nasional Indone-

sia U-20 Cahya Supriadi sudah mulai stabil setelah meng-

alami benturan dengan rekannya dalam laga kedua Grup

F Kualifikasi Piala Asia U-20 2023 melawan Hong Kong di

Stadion Gelora Bung Tomo Surabaya, Jumat (16/9).

Meski begitu, Cahya dipastikan absen pada laga terakhir

melawan Vietnam di Stadion Gelora Bung Tomo Surabaya,

Minggu (18/9) pukul 20.00 WIB yang akan disiarkan lang-

sung Indosiar. Pertandingan tersebut merupakan laga pe-

mungkas Grup F sekaligus laga penentu tim mana yang

akan menjadi juara grup sekaligus mendapatkan satu tiket

ke putaran final Piala Asia U-20 2023 di Uzbekistan. Di-

lansir laman resmi PSSI, Sabtu (17/9), Kepala Tim Medis

PSSI Syarif Alwi,  memastikan kondisi Cahya berangsur

membaik setelah menjalani rangkaian pemeriksaan.

Timnas Indonesia U-20 sudah mengumpulkan enam

poin hasil kemenangan 4-0 atas Timor Leste, dan 5-1 atas

Hong Kong.  Jika skuat Garuda Nusantara bisa memetik

kemenangan saat menghadapi Vietnam Minggu, Indonesia

otomatis lolos ke Piala Asia 2023. Jika kalah, Indonesia

masih berpeluang lolos dengan status runner up terbaik.

Apabila hasilnya imbang, penentuan juara grup bakal di-

tentukan melalui nilai fair play dari jumlah kartu. (Ant) -f

Ketua Umum (Ketum)

KONI DIY, Prof Dr H

Djoko Pekik Irianto

MKes AIFO kepada war-

tawan di Yogyakarta,

Jumat (16/9) menjelas-

kan, pelaksanaan Porda

kali ini sudah berjalan

dengan baik. Mulai per-

aturan, pelaksanaan, pe-

doman Porda, mutasi at-

let, seremonial pem-

bukaan dan penutupan,

sudah lebih baik dari

Porda  sebelumnya.

Hal tersebut menurut-

nya sudah sesuai yang di-

canangkan KONI DIY

jauh hari sebelum pelak-

sanaan Porda. "Sejak aw-

al kami menginginkan

Porda kali ini harus ada

nilai lebih dibandingkan

sebelumnya. Nah, nilai

lebihnya itu lebih ber-

kualitas," tegasnya.

Selain sesuai harapan,

Porda DIY kali ini menu-

rut Djoko Pekik juga mi-

nim permasalahan. "Per-

tandingan sudah bagus,

dilakukan di venue yang

sudah sesuai standar,

meski belum 100 persen

seperti ajang-ajang di

tingkat nasional," papar-

nya. 

Persoalan penilaian

atau penjurian pada ca-

bang olahraga yang me-

miliki nilai subjektivitas

tinggi, panitia pelaksana

dari Pengurus Daerah

(Pengda) cabor juga su-

dah melakukan antisi-

pasi sangat baik. "Untuk

menghindari ketidak-

puasan peserta, untuk ca-

bor subjektif, diturunkan

juri atau wasit nasional.

Bahkan, wushu yang di

Porda kali ini baru eksi-

bisi, juga sudah langsung

menurunkan juri nasio-

nal," paparnya.

Untuk prestasi yang di-

raih kontingen-kontingen

peserta, selain persaing-

an ketat tiga kontingen:

Sleman, Bantul dan Kota

Yogyakarta,  Porda kali

ini peningkatan prestasi

juga datang dari kontin-

gen Gunungkidul dan

Kulonprogo. "Jika di Por-

da-porda sebelumnya ma-

sih minim medali, seka-

rang sudah di atas 30

medali emas semua. Bisa

dikatakan Porda XVI su-

dah mulai bagus," terang-

nya.

Djoko juga mengapre-

siasi Pemkab Sleman

yang menyuguhkan sere-

monial pembukaan dan

penutupan sangat

megah. "Pembukaan di

Sleman kemarin bisa

menjadi percontohan ba-

gi Porda-porda selanjut-

nya. Khususnya untuk

Gunungkidul yang akan

ketempatan Porda selan-

jutnya. Hanya saja me-

mang tidak harus me-

maksakan harus sama,

Gunungkidul nantinya

tidak perlu pakai semua

kalau memang belum

ada yang standar lo-

kasinya dan bisa juga

pakai tempat di luar,"

paparnya.              (Hit)-f

KR-Adhitya Asros

Venue menembak salah satu tinggalan Porda XVI
DIY 2022 dinilai anyar berstandar nasional.  

KR-Antri Yudiansyah 

Atlet sepatu roda Sleman peraih medali dari Black

Hawk.

UNY EAGLE ELVAN JAYA OPEN

Puri Kania dan Fara Juara 
SLEMAN (KR) - Pebulutangkis Puri

Kania Candrakanti asal PB Jaya Raya

Satria Sleman dan Fara Arumeinda Putri

(SMAN 1 Pengasih Kulonprogo) sukses

mewujudkan ambisinya menjadi juara

dalam Kejuaraan Bulutangkis Tingkat

Nasional bertajuk UNY Eagle Elvan Jaya

Open 2022. Kedua pemain ini juara usai di

laga final di GOR UNY, Sabtu (17/9),  berha-

sil mengatasi para pesaingnya. Puri Kania

yang dibina mantan pebulutangkis pelat-

nas PBSI Cipayung Finarsih, di partai pun-

cak kelompok tunggal anak putri (TAPI)

menundukkan Joanne Indy Mongkareng

(Champion Kudus).

Fara yang ditempatkan sebagai unggu-

lan 4 di kelompok tunggal SMA Putri

(TSMAPI) di partai final  berjaya mengalah-

kan unggulan 3 Aulia Rahmadhani (SMAN

1 Seyegan Sleman). PB Jaya Raya Satria

Sleman berpeluang  menggandakan gelar

juara,  sayang Revalina Karina Surya yang

turun di kelompok tunggal usia dini putri

(TUDI)  gagal memaksimalkan penampi-

lannya di babak final, setelah menyerah di

tangan pemain unggulan 1 Aisyah Azka

Maharani asal Champion Kudus. Dengan

kekalahan tersebut Revalina harus puas

naik podium kedua. Podium ketiga di

kelompok TUDI di tempati dua pemain

yang kalah di semifinal yaitu Vanezya

Artha Nafasta (Istimewa Badminton Club)

dan Fadya Jauhara Zahrani (PB Sang-

kuriang Graha Sarana PLN Bandung).

Di kelompok  tunggal mahasiswa putri

(TMHSPI), Universitas Islam Indonesia

(UII) berhasil membawa pulang gelar juara,

lewat pebulutangkis Shafa Aura Rahman.

Di final sukses mengatasi Septia Ningrum

(Universitas Sebelas Maret Solo) tiga game.

Pasangan ganda campuran tuan rumah

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)

Indra Putra Wirawan/Putri Andini gagal

menyabet gelar juara, setelah menyerah

tiga game  dari ganda campuran Univer-

sitas Semarang Ivan Adicahyono/Jovika

Vandaria Ester M.

Event ditutup Dekan FIK UNY Prof Dr

Wawan Sundawan Suherman MEd. Ikut

menyerahkan hadiah penghargaan, selain

Prof Wawan yang mewakili Rektor UNY

Prof Dr Sumaryanto MKEs AIFO,  Kapolres

Sleman AKBP Ahmad Imam Rifa'i SH SIK

MPICT MISS, Sekum Pengda PBSI DIY

Sukiman Hadiwidjojo . (Rar)-f

KR-Abrar

Wawan Sundawan Suherman (kiri) ber-

sama juara  kelompok usia dini putra. 

KR-PSIM Jogja Official

Cristian Gonzales

YOGYA (KR) - Komite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI) DIY mengklaim pelak-

sanaan Pekan Olahraga Daerah (Porda)

XVI DIY 2022 yang berakhir 9 September

lalu berjalan sukses. Mulai persiapan, pem-

bukaan, pelaksanaan dan penutupan, dini-

lai lebih baik dibandingkan ajang serupa

edisi sebelumnya.

KR-Abrar

Vanezya Artha Nafasta

Live Indosiar, Minggu (18/9) Pukul 20.00 WIB


